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SLAMPIRAN  

1. Surat Izin Penelitian SMA Negeri 1 Lahewa  
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2. Surat Tugas Guru SMA Negeri 1 Lahewa 

1) Surat Tugas Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum  

 

 

 

 



3 

 

 

 

2) Surat Tugas Guru Mata Pelajaran Budaya Nias 
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3) Surat Tugas Guru Mata Pelajaran Sejarah, Sosiologi 
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4) Surat Tugas Guru Mata Pelajaran Agama Islam  
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5) Surat Tugas Guru Mata Pelajaran Kristen Protestan 
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6) Surat Tugas Guru Agama Kristen Katolik 
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3. Pedoman Wawancara  

1) Pedoman Wawancara Kepala Sekolah  

 

 

 

 



9 

 

 

2) Pedoman Wawancara Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum 

 

 

 

 

 

 

 



10 

 

 

3) Pedoman Wawancara Guru Mata Pelajaran Budaya Nias 
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4) Pedoman Wawancara Guru Mata Pelajaran Agama Islam  
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5) Pedoman Wawancara Guru Mata Pelajaran Agama Kristen Katolik 
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6) Pedoman Wawancara Guru Mata Pelajaran Kristen Protestan 
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7) Pedoman Wawancara Siswa Kelas X 
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4. Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RANCANGAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Sekolah   : SMA NEGERI 1 LAHEWA 

Mata Pelajaran  : Budaya Nias 

Kelas    : X 

Materi Pokok : Budaya Nias 

Sub Materi   : Adat Lafau, Adat Laraga, Adat Mazingo, Adat Lahomi, 

Adat Moro’o 

Alokasi Waktu  : 2 JP x 45 Menit 

A. Kompetensi Inti 

K1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

K2  : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 

proaktif, sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 

dalam pergaulan dunia. 

K3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

K4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai 

kaidah keilmuan 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator  

Tabel 4.4.a Kompetensi Inti 3 dan Kompetensi Dasar 3.2 pada materi adat 

istiadat Lafau, Laraga, Mazingo, Lahomi, Moro’o 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.2 Mengenali dan mengidentifikasi 

adat istiadat Lafau, Laraga, 

Mazingo, Lahomi, Moro’o 

• Mengidentifikasi 

Implementasi Pendidikan 

Multikultur di SMA Negeri 1 

Lahewa dan Peran Seni Pada 

Pembelajaran Budaya Nias 

Dalam Menumbuhkan Sikap 

Multikultur di kalangan siswa. 

• Menganalisis tantangan 

implementasi pendidikan 

multikultur di SMA N 1 

Lahewa. 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran  

Melalui informasi yang disampaikan guru dalam proses pembelajaran, 

harapannya siswa mampu untuk :  

1. Mengidentifikasi Implementasi Pendidikan Multikultur di SMA Negeri 

1 Lahewa dan Peran Seni Pada Pembelajaran Budaya Nias Dalam 

Menumbuhkan Sikap Multikultur di kalangan siswa.  

2. Menganalisis tantangan implementasi pendidikan multikultur di SMA 

N 1 Lahewa. 

 

D. Materi Pembelajaran  

1. Implementasi Pendidikan Multikultur di SMA N 1 Lahewa 

2. Peran seni pada pembelajaran budaya Nias dalam menumbuhkan sikap 

multikultur siswa/siswi SMAN 1 Lahewa 

3. Tantangan implementasi pendidikan multikultur di SMAN 1 Lahewa 
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E. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran  

1. Pendekatan   : Saintifik 

2. Model Pembelajaran : Discovery Learning, Problem Based  

  Learning (PBL) 

3. Metode Pembelajaran  : Diskusi, Penugasan 

 

F. Alat dan Media Pembelajaran  

Alat :  

1. Buku yang relevan 

2. Tokoh adat 

Media : 

1. Spidol  

2. Papan tulis 

3. Slide powerpoint 

4. Google classroom 

 

G. Sumber Belajar  

Buku Ajar yang relevan dari guru, hasil penelitian berupa skripsi tentang 

budaya Nias, Implementasi Muatan lokal di SMA dan literatur lainnya yang 

bersumber dari internet. 

 

H. Langkah-langkah Pembelajaran  

Pendahuluan  • Guru membuka dengan memberikan 

salam dan berdoa. 

• Guru mengecek kehadiran peserta 

didik. 

• Guru melaksanakan operasi tangkap 

semut untuk memastikan kebersihan 

ruang kelas. 

• Guru menyampaikan tujuan dan 

manfaat pembelajaran tentang topik 

yang akan dibahas. 
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• Guru mengajukan pertanyaan yang 

ada kaitannya dengan materi pokok 

yang akan disampaikan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan 

Kegiatan 

Literasi 

• Guru menampilkan beragam adat 

istiadat Nias dan gambar yang 

berkaitan dengan topik adat Laraga, 

lafau, mazingo, lahomi, moro’o . 

• Guru mengarahkan peserta didik 

untuk membaca materi baik melalui 

buku ajar ataupun sumber literatur 

lain yang berhubungan dengan materi 

yang dibahas.  

• Guru mengarahkan peserta didik 

untuk mencatat hal-hal yang 

berkaitan dengan materi.  

• Peserta didik dipersilahkan untuk 

menyimak penyampaian materi oleh 

guru. 

Critical 

Thinking 

• Guru memberikan kesempatan untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin 

hal yang belum dipahami terhadap 

materi tentang adat Laraga, lafau, 

moro’o, lahomi, mazingo dengan 

kaitannya terhadap pendidikan 

multikutur dan mata pelajaran 

budaya Nias .  

Collaboration  • Guru mengarahkan peserta didik 

untuk membentuk kelompok dan 

melakukan diskusi dengan 

mengumpulkan informasi untuk 

mengidentifikasi tentang adat istiadat 

Nias.  
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Inti •  Peserta didik diarahkan untuk 

mengamati objek berupa materi 

tentang Implementasi pendidikan 

multikultur di SMAN 1 Lahewa, 

peran seni pada pembelajaran budaya 

nias dalam membentuk sikap 

multikultur siswa/siswi SMAN 1 

Lahewa, Tantangan implementasi 

pendidikan multikultur di SMAN 1 

Lahewa. 

• Peserta didik diberikan kesempatan 

untuk bertanya jika ada hal yang 

belum dapat dipahami.  

• Peserta didik diberikan kesempatan 

untuk mendemonstrasikan materi 

pelajaran yang telah diberikan oleh 

guru. 

• Peserta didik dapat melakukan 

pengolahan data hasil pengamatan 

yang telah dilakukan sebelumnya.  

• Guru mengingatkan peserta didik 

agar melakukan identifikasi hasil 

pengamatannya berlandaskan pada 

data dan teori yang berkaitan dengan 

materi yang dibahas.  

Communication  • Peserta didik mempresentasikan hasil 

kerja kelompok, dan memberikan 

kesempatan pada kelompok lainnya 

untuk mengemukakan pendapat atas 

presentasi yang dilakukan kemudian 

ditanggapi kembali oleh kelompok 

yang mempresentasikan. 
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5. Dokumentasi Wawancara 

 

1) Wawancara Kepala Sekolah 
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2) Wawancara Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum 

 

 

 

3) Wawancara Guru Mata Pelajaran Budaya Nias 
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4) Wawancara Guru Mata Pelajaran Sosiologi 

 

 

 

5) Wawancara Guru Mata Pelajaran Agama Islam 
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6) Wawancara Guru Mata Pelajaran Agama Kristen Katolik  

 

 

 

7) Wawancara Guru Mata Pelajaran Agama Kristen Protestan 
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8) Wawancara Siswa Kelas X  
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9) Wawancara Melalui Via WhatsApp 
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Makassar. Mengikuti Program Kampus Mengajar Angkatan 1 yang 

diselenggarakan oleh Kemendikbud tahun 2021. Menjadi peserta lomba debat Se-
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